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ABSTRACT

Chopping using a horizontal knife takes quite a long time. Thus, a potato chopper is needed to save production
time. Potato chopper machine is a machine that works as a potato chopper in large and Lainuous state of operation.
Potato chip chopper is a mechanical device that uses an electric motor as its power. Various studies have been carried out
to design an effective potato chip chopper/tool, one of which is by using an electric motor.

The prototype of the potato chopper machine was made using a 1400 RPM motor. The drive pulleys were
respectively 12 inch, 8 inch and 5 inch. Then to reduce the rotation speed, it is connected using a v-belt to the 12 inch, 8
inch, and 5 pulley variations so that the chopper disk rotations were 292 RPM, 437 RPM, and 700 RPM. The
analysis was carried out to test how high the capacity of the machine could produce and the potato chips when it was
chopped. The best chopper rotation speed is determined from the results of the most engine capacity.

The high effectiveness capacity of the tool was at a rotation speed of 700 RPM of 56.59 kg/hour. While the
lowest was the rotation speed of 292 RPM of 34.70 kg/hour. The highest thickness of potato chips was at 292 RPM with
a thickness of 2.1 mm. Wh the lowest was a rotation speed of 700 RPM with a thickness of 0.8 mm. Potato slicer with
3 variations of speed had a significant effect on the effective capacity of the tool and had a significant effect on thickness.

Keywords: potato chips, potato chopper machine, horizontal knife, machine rotation speed

ABSTRAK

Perajangan dengan menggunakan pisau horizontal membutuhkan waktu yang cukup lama. Dengan demikian
diperlukan alat perajangan kentang untuk menghemat waktu produksi. Mesin perajang kentang merupakan mesin yang
berfungsi sebagai perajang kentang dalam jumlah yang banyak dan kontinyu. Alat perajang keripik kentang merupakan
alat mekanik yang menggunakan motor listrik sebagai tenaganya. Telah dilakukan berbagai penelitian untuk perancangan
alat / mesin perajang keripik kentang yang efektif salah satunya dengan memanfaatkan motor listrik.

Prototipe mesin perajang kentang dibuat menggunakan motor penggerak 1400 RPM. Puli penggerak 12 inch, 8
inch dan 5 inch kemudian untuk mereduksi kecepatan putaran disambung menggunakan v-belt ke variasi pulley 12 inch,
8 inch, dan 5 inch sehingga didapat putaran piringan perajang yaitu 292 RPM, 437 RPM, dan 700 RPM. Analisa
dilakukan untuk menguji bagaimana kapasitas mesin yang dihasilkan dan ketebalan keripik kentang saat dirajang.
Kecepatan putaran perajang yang terbaik ditentukan dari hasil kapasitas mesin yang paling banyak.

Kapasitas efektivitas alat yang tinggi ada di kecepatan putaran 700 RPM sebesar 56,59 kgfjam. Sedangkan yang
terendah ada di kecepatan putaran 292 RPM dengan sebesar 34,70 kg/jam. Ketebalan keripik kentang tertinggi ada
dikecepatan 292 RPM dengan ketebalan sebesar 2,1 mm. Sedangkan yang terendah ada In:eput;m putaran 700 RPM
dengan ketebalan sebesar 0.8 mm. Alat pengiris kentang dengan 3 variasi kecepatan putaran memberikan pengaruh nyata
terhadap kapasitas efektif alat dan memberikan pengaruh nyata terhadap ketebalan.

Kata kunci: keripik kentang, mesin perajang kentang, pisau horizontal, kecepatan putaran mesin

1. PENDAHULUAN

Kentang merupakan salah satu jenis tanaman holtikultura yang dikonsumsi umbinya serta mengandung karlglidrat
yang tinggi schingga dikenal sebagai bahan pangan yang dapat mensubstitusi bahan pangan karbohidrat lain. Hal ini
menyebabkan kentang banyak digemari oleh masyarakat. Di samping itu, prospek serapan dan permintaan pasar terhadap
komoditas kentang meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan
preferensi masyarakat tentang kentang. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian mengenai perencanaan alat
pemotong kentang dengan ukuran penampang tertentu juga pengujian putaran puli penggerak sehingga dapat
meningkatkan efisiensi pemotongan kentang sebagai bahan baku pembuatan keripik kentang yang kelak diharapkan dapat
mempermudah proses produksi. Berdasarkan uraian diatas, didapat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Barapa kapasitas efektivitas alat perajang kentang pada setiap putaran?

2. Berapaketebalan keripik kentang pada setiap putaran?
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2. DASAR TEORI

2.1 Alat Perajang Keripik Kentang

Perajang keripik kentang adalah mesin yang berfungsi dalam jumlah banyak dan terus menerus sebagai perajang
kentang yang menggunakan mesin sebagai sumber tenaga. Perajang kentang ini dilengkapi dengan mata pisau pemotong
yang memasukkan kentang ke dalam hopper hanya dengan tenaga manual, sechingga proses pemotongan menjadi otomatis.

Gambar. 1. Alat Perajang Keripik Kentang

2.2 Komponen Utama Alat Perajang Keripik Kentang

2.2.1 Motor Listrik

Motor AC adalah motor listrik yang digerakkan oleh arus bolak-balik yang dapat mengubah energi listrik menjadi
energi mekanik. Energi mekanik ini dihasilkan dengan memanfaatkan gaya yang dihasilkan oleh medan magnet yang
berputar akibat arus bolak-balik yang mengalir melalui kumparan.[1]

2.22 Belt dan Pulley

Belt adalah perangkat ransmisi daya yang jauh lebih sederhana daripada rantai dan roda gigi. Belt dipasang pada
lebih dari satu katrol, dengan katrol pertama sebagai penggerak dan katrol kedua sebagai katrol yang digerakkan. Belr
antinya membantu mentransfer daya dari motor AC ke pulley yang berhubungan dengan sudu dan agitator.[1]

2.23 Bearing

Bantalan merupakan salah satu bagian dari elemen mesin yang memegang peranan cukup penting karena fungsi
dari bantalan yaitu untuk menumpu sebuah poros agar poros dapat berputar tanpa mengalami gesekan yang berlebih.
Bantalﬁarus cukup kuat untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya dapat bekerja dengan baik.[1]

2.24 Poros

Poros adalah penopang bagian mesin yang diam berayu§fatau berputar, tetapi tidak menderita momen putar dan
dengan demikian tegangan utamanya adalah tekukan (bending). Poros dalam mesin ini berfungsi untuk meneruskan tenaga
bersama sama dengan putaran. Setiap elemen mesin yang berputar, seperti cakram, tali, pulley, sabuk mesin, piringan
kabel, tromol kabel, roda gigi, dipasang berputar terhadap poros pendukung yang tetap atau dipasang tetap pada poros
pendukung yang berputar.[1]

2.25 Piringan Perajang d ata Pisau

Mata pisau bilahnya terbuat dari bahan stainless steel dan tentunya dipilih agar tidak mudah berkarat Mata pisau
dibuat sedemikian rupa agar proses perajangan dapat dilakukan dengan mudah dan hasil perajangan sesuai dengan apa
yang diinginkan.[1]

3. METODE PENELITIAN

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan membaca serta menelusuri sumber atau karya ilmiah terdahulu yang
dijadikan sebagai studi literatur didapatkan dari buku, jurnal ilmiah terakreditasi, dan hasil penelitian mahasiswa dalam
bentuk skripsi, tesis, laporan praktikum, dan lain sebagainya.




Rancang Bangun Alat Perajang Keripik Kentang Menggunakan Motor Listrik
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Gambar. 2. Diagram Alir Penelitian
3.2 Waktu dan Tempat

Perencanaan, pembuatan, dan pengujian alat perajang keripik kentang dilakukan selama 6 bulan di Pabrik Mesin
ﬁvasi Anak Negeri (INAGI), J1. Lesanpuro Gg. 12, Lesanpuro, Kedungkandang, Malang, Jawa Timur.

3.3  Alat dan Bahan
Pada penelitian ini menggunakan alat dan bahan sebagai berikut :
Persiapan Alat : Persiapan Bahan :
1. Jangka Sorong 1. Kentang
2. Tachometer 2.Puli 12 Inch
3. Stopwatch 3.Puli 8 Inch
4. Wadah 4.Puli 5 Inch
5. Alat Perajang Kentang 5. Van-belt B-51
6. Kunci L 6. Van-belt B-44
7. Baut 7. Van-belt B-39
34 Rancang Bangun Alat Perajang Kentang

Desain perancangan alat yang dibuat menggunakan software SketchUp yaitu sebagai berikut :

Keterangan :
1. Kerangka 8 V-Belt
2 Cover Pisau 9 Pulley 2 Yz in
3. Plat Cover atas 10.  Toggle clam
4. Output Bahan 11. Engsel
5.  Piringan Pisau Pemotong 12.  Pillow Block Bearing
6. Dinamo Motor Listrik ' HP 13.  Bantalan Karet
7. Pulley 12in 14, Poros
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Gambar. 3. Desain Alat Perajang

Untuk perancangan alat perajang keripik kentang, digwmn dasar perancangan pada buku Dasar Perencanaan dan

Pemilihan Elemen Mesin oleh Sularso dan Suga (1997)[2] dan Elemen — Elemen Mesin Dalam Perancangan Mekanis oleh
Robert L. Mott (2009)[3]. Perencanaan alat adalah sebagai berikut :

3.5

3.6

Rancang Bangun Rangka

Rangka dari alat tersebut direncanakan menggunakan Pipa Hollow Stainless 30 x 30 dengan ketebalan 1.2 mm.
Pemilihan penggunaan besi memiliki alasan yang ekonomis. Dimensi dari rangka tersebut adalah 500 x 500 x 500
mm menggunakan 4 kaki untuk menopang alat.
Rancang Bangun Daya Motor Listrik .
19

Dari perancangan, didapat dzlyi)l()r listrik yang dibutuhkan, maka motor listrik yang digunakan adalah motor
listrik 1 phase 220V/50Hz, 0.25 hp atau 0,1864 kW, dengan putaran 1400 RPM.

Rancang Kecepatan Putaran

Sistemtransmisi padamesinperajangkentan gadalahterdiridari puli dansabuk dengandatasebagaiberikut:
Diameterpulimotor listrik (dp) =2.5"=63.5 mm

Diameterpulipenggerak(Dy) = 12" = 304.8 mm

Dari perancangan kecepatan putaran mesin, didapat kecepatan putaran rencana sebesar 291.67 RPM.

Rancang Bangun Puli dan Sabuk

Dari perancangan yang dilakukan, didapat sabuk yang dipakai adalah sabuk rubber canvas tipe A — 51, dengan
keliling 1300 mm. Dan puli motor listrik d; = 63.5 mm, dan puli penggerak D, = 304.8 mm dengan material puli
aluminium cor paduan, jarak sumbu poros 340 mm.

Rancang Bangun Poros

Dari perancangan poros, didapat material poros yang dipakai adalah stainless steel. Panjang poros yang digunakan
adalah 470 mm dan untuk menyesuaikan diameter bearing, maka diameter poros yang digunakan pada alat adalah
25 mm, dan untuk meminimalisir biaya pembuatan alat perajang, diameter poros disamakan dengan diameter
bearing yang dipakai. Maka dari itu, poros tidak diberikan pasak.

Rancang Bangun Piringan Pemotong

Untuk ukuran luas pisau 400 mm. Piringan @fu terdapat dua mata pisau. Pisau perajang tersebut terbuat dari
stainless steel, dikarenakan bahannya ringan, cukup aman digunakan sebagai peralatan yang bersentuhan dengan
makanan, idak menyebabkan kontaminasi racun, dan tidak berkarat.

Uji Coba Alat

Pada uji coba alat perajang terdapat beberapa parameter yang diujikan untuk mengetahui bahwa alat
berfungsi dengan baik yaitu antara lain :
Putaran piringan pemotong dari alat perajang.
Hasil potongan kentang yang dihasilkan.

Dalam pembu ilm alat perajang kentang terdapat beberapa kendala namun peneliti berusaha untuk
melakukan perbaikan, oleh karena itu peneliti berharap ada masukan dan saran untuk perbaikan di masa yang
mendatang sehingga alat ini dapat terus dikembangkan.

Pengujian Variasi Kecepatan

Di dalam uji coba alat perajang ini, terdapat beberapa parameter uji untuk menentukan apakah alat yang
dibuat dapat berfungsi dengan baik yaitu :
Pengujian Putaran Puli Penggerak 292 RPM

Pengujian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran kecepatan putaran puli dan Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui kapasitas efekttivitas alat dan analisa data ketebalan keripik kentang dengan putaran puli
penggerak 292 RPM.
Langkah-langkah pengujian putaran puli penggerak 292 RPM sebagai berikut:




Rancang Bangun Alat Perajang Keripik Kentang Menggunakan Motor Listrik
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Menyiapkan ll. ukur putaran yang digunakan untuk mengukur kecepatan putaran, yaitu Tachometer.
Menyiapkan alat ukur jangka sorong yang digunakan untuk mengukur ketebalan keripik kentang.

Menyiapkan kentang yang akan dirajang yang kemudian ditimbang menggunakan alat timbangan digital. Bahan
kentang dibagi menjadi 3 sampel, dimana setiap sampel berisi 3 buah kentang.

Sebelum perajangan, kecepatan putaran puli penggerak di ukla)lch alat ukur tachometer. Pengukuran kecepatan
putaran puli penggerak piringan perajang berdiameter 12 inch, pada menit ke 1, menit ke 5, dan menit ke 10.
Setiap sampel kentang, dimasukkan ke dalam alat perajang. Setiap poses perajangan sampel, direkam
menggunakan kamera HP, dengan lama waktu pengambilan data setiap sampel selama | menit.

Video rekaman proses perajangan sampel dilakukan perhitungan waktu perajangan menggunakan stopwatch HP.
Pengambilan data ketebalan rajangan keripik kentang dengan menggunakan alat ukur jangka sorong dan data yang
diambil sebanyak 3 kali setiap pengujiannya seperti tabel 4.1 dibawah ini.

Perhitungan nilai kapasitas perajangan alat dengan menggunakan rumus pada sub bab 3.2 kemudian dilakukan
analisa data.

Analisa data ketebalan keripik kentang terhadap putaran puli penggerak 292 RPM.

Gambar 3. 1 Kecepatan Putaran Puli 12 Inch
Sumber: Ary Parinussa (2022)

Pengujian Putaran Puli Penggerak 437 RPM

Pengujian dilakukan dengan melakukan pengukuran kecepatan putaran puli yang bertujuan untuk mengetahui
kapasitas efektivitas alat dan analisa data ketebalan keripik kentang dengan putaran puli penggerak 437 RPM.
Langkah-langkah pengujian putaran puli penggerak 437 RPM sebagai berikut:
Menyiapkan lt ukur putaran yang digunakan untuk mengukur kecepatan putaran, yaitu Tachometer.
Menyiapkan alat ukur jangka sorong yang digunakan untuk mengukur ketebalan keripik kentang.
Menyiapkan kentang yang akan dirajang yang kemudian ditimbang menggunakan alat timbangan digital. Bahan
kentang dibagi menjadi 3 sampel, dimana setiap sampel berisi 3 buah kentang.
Sebelum perajangan, kecepatan putaran puli penggerak di ula oleh alat ukur tachometer. Pengukuran kecepatan
putaran puli penggerak piringan perajang berdiameter 8 inch, pada menit ke 1, menit ke 5, dan menit ke 10.
Setiap sampel kentang, dimasukkan ke dalam alat perajang. Setiap poses perajangan sampel, direkam
menggunakan kamera HP, dengan lama waktu pengambilan data setiap sampel selama | menit.
Video rekaman proses perajangan sampel dilakukan perhitungan waktu perajangan menggunakan stopwatch HP.
Pengambilan data ketebalan rajangan keripik kentang dengan menggunakan alat ukur jangka sorong dan data yang
diambil sebanyak 3 kali setiap pengujiannya seperti tabel 4.2 dibawah ini.
Perhitungan nilai kapasitas perajangan alat dengan menggunakan rumus pada sub bab 3.2 kemudian dilakukan
analisa data.
Analisa data ketebalan keripik kentang terhadap putaran puli penggerak 437 RPM.
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Gambar 3. 2 Kecepatan Putaran Puli 8 Inch
Sumber: Ary Parinussa (2022)

Pengujian Putaran Puli Penggerak 700 RPM

Pengujian dilakukan dengan melakukan pengukuran kecepatan putaran puli yang bertujuan untuk mengetahui
kapasitas efekttifitas alat dan analisa data ketebalan keripik kentang dengan putaran puli penggerak 700 RPM.

Langkah-langkah pengujian putaran puli penggerak 700 RPM sebagai berikut:
Menyiapkan lt ukur putaran yang digunakan untuk mengukur kecepatan putaran, yaitu Tachometer.
Menyiapkan alat ukur jangka sorong yang digunakan untuk mengukur ketebalan keripik kentang.
Menyiapkan bahan kentang yang akan dirajang yang kemudian ditimbang menggunakan alat timbangan digital.
Bahan kentang dibagi menjadi 3 sampel, dimana setiap sampel berisi 3 buah kentang.
Sebelum perajangan, kecepatan putaran puli penggerak di ulﬂ oleh alat ukur tachometer. Pengukuran kecepatan
putaran puli penggerak piringan perajang berdiameter 5 inch, pada menit ke 1, menit ke 5, dan menit ke 10.
Setiap sampel kentang, dimasukkan ke dalam alat perajang. Setiap poses perajangan sampel, direkam
menggunakan kamera HP, dengan lama waktu pengambilan data setiap sampel selama | menit.
Video rekaman proses perajangan sampel dilakukan perhitungan waktu perajangan menggunakan stopwatch HP.
Pengambilan data ketebalan rajangan keripik kentang dengan menggunakan alat ukur jangka sorong dan data yang
diambil sebanyak 3 kali setiap pengujiannya seperti tabel 4.3 dibawah ini.
Perhitungan nilai kapasitas perajangan alat dengan menggunakan rumus pada sub bab 3.2 kemudian dilakukan
analisa data.
Analisa data ketebalan keripik kentang terhadap putaran puli penggerak 700 RPM.

Gambar 3. 3 Kecepatan Putaran Puli 5 Inch
Sumber: Ary Parinussa (2022)
Analisa Data dan Pembahasan
Analisia data dan pembahasan kinerja alat perajang kentang dengan kecepatan yang diharapkan dapat
menghasilkan potongan kripik kentang yang semaksimal mungkin dengan ketebalan yang sesuai sehingga dapat
menghemat waktu kerja. Parameter yang dianalisa dari alat perajang keripik kentang adalah kapasitas efetivitas
alat dan analisa ketebalan keripik kentang:

Kapasitas Efektivitas Alat

Dari pengujian putaran puli penggerak 292 RPM, 437 RPM, dan 700 RPM. Data yang dianalisa adalah data
kapasitas efektivitas alat. Metode analisa data yang digunakan dalam menganalisa kapasitas efektivitas alat pada
pengujian putaran puli penggerak 292 RPM, 437 RPM, dan 700 RPM. Menggunakan kajian teori / rumus dari

buku Daywin, Sitompul, dan Hidayat, (2008). Dimana rumus yang digunakan seperti sub bab 3.2.5, yaitu:
berat bahan yang diolah (K g)
waktu perajangan (Jam)

Kapasitas efektivitas alat =

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kapasitas efektivitas alat dan rata rata tebal irisan yang
dilakukan terhadap masing masing putaran puli penggerak.

Kefghalan Keripik Kentang

Pengukuran ketebalan hasil pengirisan kent@fie diperoleh dengan mengukur 3 irisan kentang dengan
menggunakan jangka sorong yang berasal dari beberapa sampel hasil pengirisan kemudian mengukur tebal
masing-masing sampel.
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HASIL DAN PEMBAHAS AN

Data Hasil Pengujian

Data Hasil Pengujian Putaran Puli Peng gerak 292 RPM
Langkah-langkah pengujian putaran puli penggerak 292 RPM sebagai berikut:
Menyiapkan lt ukur putaran yang digunakan untuk mengukur kecepatan putaran, yaitu Tachometer.
Menyiapkan alat ukur jangka sorong yang digunakan untuk mengukur ketebalan keripik kentang.
Menyiapkan kentang yang akan dirajang yang kemudian ditimbang menggunakan alat timbangan digital. Bahan
kentang dibagi menjadi 3 sampel, dimana setiap sampel berisi 3 buah kentang.
Sebelum perajangan, kecepatan putaran puli penggerak di uku@pleh alat ukur tachometer. Pengukuran kecepatan
putaran puli penggerak piringan perajang berdiameter 12 inch, pada menit ke 1, menit ke 5, dan menit ke 10.
Setiap sampel kentang, dimasukkan ke dalam alat perajang. Setiap poses perajangan sampel, direkam
menggunakan kamera HP, dengan lama waktu pengambilan data setiap sampel selama 1 menit.
Video rekaman proses perajangan sampel dilakukan perhitungan waktu perajangan menggunakan stopwatch HP.
Pengambilan data ketebalan rajangan keripik kentang dengan menggunakan alat ukur jangka sorong dan data yang
diambil sebanyak 3 kali setiap pengujiannya seperti tabel 4.1 dibawah ini.
Perhitungan nilai kapasitas perajangan alat dengan menggunakan rumus pada sub bab 3.2 kemudian dilakukan
analisa data.
Analisa data ketebalan keripik kentang terhadap putaran puli penggerak 292 RPM. Berikut data yang diambil pada
pengujian putaran puli penggerak 292 RPM:

3
Kapasitas efektivitas alat adalah kemampuan maksimal suatu alat untuk mengerjakan bahan dalam satu satuan

waktu dan dengan kondisi yang dipersyaratkan.
Menganalisa ketebalan keripik kentang saat dirajang menggunakan puli 12 Inch, puli 8 Inch, dan puli 5 Inch.

Tabel 4. 1 Data hasil pengujian putaran puli penggerak 292 RPM.
Sumber : Ary Parinussa (2022)

Kecepatan
Lama - Ketebalan
Pengujian | Puli | WOk | oy | Putaran | MassaUji | Wakt Keripik
Pengujian o Puli Kentang Perajangan
No. (Inch) A Pengujian . Kentang
(Menit) (Menit) Penggerak (gram) (Detik) )
(RPM)
1 12 1 1 205.1 119.7 12,79 2
2 12 5 1 301.4 119.6 12.42 2.1
3 12 10 1 306.3 119.3 11.97 22
Rata-Rata 300.93 11953 12.39 2.10

Data Hasil Pengujian Putaran Puli Peng gerak 437 RPM

Langkah-langkah pengujian putaran puli penggerak 437 RPM sebagai berikut:

Menyiapkan l[ ukur putaran yang digunakan untuk mengukur kecepatan putaran, yaitu Tachometer.
Menyiapkan alat ukur jangka sorong yang digunakan untuk mengukur ketebalan keripik kentang.

Menyiapkan kentang yang akan dirajang yang kemudian ditimbang menggunakan alat timbangan digital. Bahan
kentang dibagi menjadi 3 sampel, dimana setiap sampel berisi 3 buah kentang.

Sebelum perajangan, kecepatan putaran puli penggerak di ula oleh alat ukur tachometer. Pengukuran kecepatan
putaran puli penggerak piringan perajang berdiameter 8 inch, pada menit ke 1, menit ke 5, dan menit ke 10.

Setiap sampel kentang, dimasukkan ke dalam alat perajang. Setiap poses perajangan sampel, direkam
menggunakan kamera HP, dengan lama waktu pengambilan data setiap sampel selama | menit.

Video rekaman proses perajangan sampel dilakukan perhitungan waktu perajangan menggunakan stopwatch HP.
Pengambilan data ketebalan rajangan keripik kentang dengan menggunakan alat ukur jangka sorong dan data yang
diambil sebanyak 3 kali setiap pengujiannya seperti tabel 4.2 dibawah ini.

Perhitungan nilai kapasitas perajangan alat dengan menggunakan rumus pada sub bab 3.2. Kemudian dilakukan
analisa data.
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Analisa data ketebalan keripik kentang terhadap putaran puli penggerak 437 RPM.

Berikut data yang dizlmbild;l pengujian putaran puli penggerak 437 RPM:

Kapasitas efektivitas alat adalah kemampuan maksimal suatu alat untuk mengerjakan bahan dalam satu satuan
waktu dan dengan kondisi yang dipersyaratkan.

Menganalisa ketebalan keripik kentang saat dirajang menggunakan puli 12 Inch, puli 8 Inch, dan puli 5 Inch.

Tabel 4. 2 Data hasil pengujian putaran puli penggerak 437 RPM.
Sumber : Ary Parinussa (2022)

Kecepatan
) .| Waktu Lama Potaran | MassaUi | Wakm | Boooaan
Pengujian | Puli . waktu . . Keripik
N Pengujian e Puli Kentang Perajangan
0. (Inch) 5 Pengujian . Kentang
(Menit) (Menit) Penggerak (gram) (Detik) o
(RPM)
| 8 1 1 472.8 119.0 10,58 1,0
2 8 5 1 4847 119.1 10,70 1.1
3 8 10 1 464.5 119.2 11,18 1.2
Rata-Rata 474 119.1 10,82 1,1

. Data Hasil Pengujian Putaran Puli Peng gerak 700 RPM

Langkah-langkah pengujian putaranpuli penggerak 700 RPM sebagai berikut:
Menyiapkan lt ukur putaran yang digunakan untuk mengukur kecepatan putaran, yaitu Tachometer.
Menyiapkan alat ukur jangka sorong yang di gunakan untuk mengukur ketebalan keripik kentang.
Menyiapkan kentang yang akan dirajang yang kemudian ditimbang menggunakan alat timbangan digital. Bahan
kentang dibagi menjadi 3 sampel, dimana setiap sampel berisi 3 buah kentang.
Sebelum perajangan, kecepatan putaran puli penggerak di ula oleh alat ukur tachometer. Pengukuran kecepatan
putaran puli penggerak piringan perajang berdiameter 5 inch, pada menit ke 1, menit ke 5, dan menit ke 10.
Setiap sampel kentang, dimasukkan ke dalam alat perajang. Setiap poses perajangan sampel, direkam
menggunakan kamera HP, dengan lama waktu pengambilan data setiap sampel selama 1 menit.
Video rekaman proses perajangan sampel dilakukan perhitungan waktu perajangan menggunakan stopwatch HP.
Pengambilan data ketebalan rajangan keripik kentang dengan menggunakan alat ukur jangka sorong dan data yang
diambil sebanyak 3 kali setiap pengujiannya seperti tabel 4.3 dibawah ini.
Perhitungan nilai kapasitas perajangan alat dengan menggunakan rumus pada sub bab 3.2, Kemudian dilakukan
analisa data.
Analisa data ketebalan keripik kentang terhadap putaran puli penggerak 700 RPM.

Berikut data yang diambil pada pengujian putaran puli penggerak700 RPM:
3

Kapasitas efektivitas alat adalah kemampuan maksimal suatu alat untuk mengerjakan bahan dalam satu satuan
waktu dan dengan kondisi yang dipersyaratkan.
Menganalisa ketebalan keripik kentang saat dirajang menggunakan puli 12 Inch, puli 8 Inch, dan puli 5 Inch.
Tabel 4. 3 Data hasil pengujian putaran puli penggerak 700 RPM.
Sumber : Ary Parinussa (2022)

1 Kecepatan
. X Waktu Putaran Massa Uji Waktu Ketel?a!an
Pengujian | Puli P . waktu Puli . Keripik
No. (Inch) ensuian | poy gujian Kentang Perajangan Kentang
: (Menit) 3 Penggerak (gram) (Detik)
(Menit) (RPM) (mm)
1 1 1 726,0 119.0 736 0,7
2 5 1 7470 119.5 7.40 0.8
3 10 1 740 .4 119.6 8,03 0.9
Rata-Rata 737.8 11937 7,59 0.8
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4.2 Analisa Data dan Pembahasan

4.2.1 Analisa Data dan Pembahasan Hasil Pengujian Putaran Puli Penggerak 292 RPM

1. Analisa Data dan Pembahasan Kapasitas Efektivitas Alat Putaran Puli Penggerak 292 RPM.

Dari pengujian putaran puli penggerak 292 RPM data yang dianalisa adalah data kapasitas efektivitas
alat. Metode analisa data yang digunakan dalam menganalisa kapasitas efektivitas alat pada pengujian
putaran puli penggerak 292 RPM menggunakan kajian teori / rumus dari buku Daywin, Sitompul, dan
Hidayat, (2008). Dimana rumus yang digunakan seperti sub bab 3.2.5 yaitu:

herat bahan yang diolah (Kg)
waktu perafangan (jam)

Kapasitas efektivitas alat =
Rumus diatas digunakan untuk menghitung kapasitas efektivitas alat menggunakan data yang telah di
ambil yaitu massa uji berat bahan yang diolah dan waktu perajangan yang digunakan untuk mengitung
kapasitas efektivitas alat perajang keripik kentang. Pengujian kapasitas efektivitas alat yang dilakukan
dengan merajang kentang sebanyak 3 kali pengujian dengan setiap pengujian menggunakan 1 buah kentang
berikut perhitungan kapasitas menggunakan rumus Daywin, Sitompul, dan Hidayat, (2008).

Pengulangan ke 1

Kapasitas efektivitas alat = % =935 gram/detik = 33,66 kg/jam
Pengulangan ke 11
Kapasitas efektivitas alat = % =962 gram/detik = 34,63 kg/jam

g

Pengulangan ke 111

Kapasitas efektivitas alat = % =996 gram/detik = 35,85 kg/jam

9

119,53
Rata-rata = —
12,39

Rata-rata = 9.64 gram/detik = 34,70 kg/jam.

Kapasitas efektifitas alat (Kg/Jam)

35.85

36.5
36
355
35 34.63
345
34 33.66
335
33

325
2951 301.4 306.3

— Kapasitas efektifitas
alat (Kg/lam)

Grafik 4. 1 Pengujian Kapasitas Efektivitas Alat Dengan Putaran Puli Penggerak 292 RPM
Sumber : Ary Parinussa (2022)

Pada grafik 4.1, grafik kapasitas alat perajang kentang dengan menggunaan putaran puli penggerak 292
RPM. Pada putaran kecepatan 295,1 mengalami penurunan dari kapasitas sebesar 33,66 kg/jam sedangkan
putaran 3014 mengalami kenaikan kapasitas alat sebesar 34,63 kg/jam dan pada putaran kecepatan 306,3
mengalami kenaikan sebesar 35,85 kg/jam. Kenaikan ini disebabkan oleh kecepatan putaran yang juga
terus meningkat.

2. Angfisa Data Dan Pembahasan Ketebalan Keripik Kentang Pada Putaran Puli Penggerak 292 RPM.
Pengukuran ketebalan hasil n1giri san kentang diperoleh dengan mengukur 30 irisan kentang dengan
menggunakan jangka sorong. Keseragaman tebal pemotongan dapat diperoleh dari mengumpulkan
beberapa sampel hasil pengirisan kemudian mengukur tebal masing-masing sampel. Metode analisa data
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yang digunakan dalam menganalisa ketebalan keripik kentang pada pengujian putaran puli penggerak 292
RPM menggunakan metode dari Arif Zulhan (2020).

Ketebalan Keripik Kentang

2.25 (mm) 2.2
2.2
2.15 21 /
2.1 /
2.05 7 /
2 /
1.95

1.9 T T

1 2 3
Ketebalan Keripik Kentang...

Grafik 4. 2 Pengujian Ketebalan Keripik Kentang Dengan Putaran Puli 292 RPM
Sumber : Ary Parinussa (2022)
Ketebalan rata-rata yang diperoleh dari hasil pengujian alat pengiris kentang adalah pada pengulangan
pertama mendapatkan hasil ketebalan 2 mm, pengulan yang ke-dua mendapatkan hasil ketebalan 2,1 mm,
dan pada pengulangan yang ke-tiga mendapatkan hasil ketebalan 2,2 mm.

4.2.2 Analisa Data dan Pembahasan Hasil Pengujian Putaran Puli Penggerak 437 RPM
1 Analisa Data dan Pembahasan Kapasitas Efektivitas Alat Putaran Puli Penggerak 437 RPM.

Dari pengujian putaran puli penggerak 292 RPM data yang dianalisa adalah data kapasitas efektivitas
alat. Metode analisa data yang digunakan dalam menganalisa kapasitas efektivitas alat pada pengujian
putaran puli penggerak 292 RPM menggunakan kajian teori / rumus dari buku Daywin, Sitompul, dan
Hidayat, (2008). Dimana rumus yang digunakan seperti sub bab 3.2.5 yaitu:

berat bahan yang diolah (Kg)
waktu perajangan ( Jam)

Kapasitas efektivitas alat =
Rumus diatas digunakan untuk menghitung kapasitas efektivitas alat menggunakan data yang telah di

ambil yaitu massa uji berat bahan yang diolah dan waktu perajangan yang digunakan untuk mengitung

kapasitas efektivitas alat perajang keripik kentang. Pengujian kapasitas efektivitas alat yang dilakukan

dengan merajang kentang sebanyak 3 kali pengujian dengan setiap pengujian menggunakan 1 buah

kentang berikut perhitungan kapasitas menggunakan rumus Daywin, Sitompul, dan Hidayat, (2008).

Pengulangan ke 1

Kapasitas efektivitas alat = % = 1124 gram/detik = 40,46 kg/jam

Pengulangan ke 11

Kapasitas efektivitas alat = % = 11,13 gram/detik = 40,06 kg/jam

]

Pengulangan ke 111

. e 119,2 . .
Kapasitas efektivitas alat = reT 10,66 gram/detik = 38,37 kg/jam
1191
Rata-rata = ——
10,82

Rata-rata = 11 gram/detik = 39,6 kg/jam
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Kapasitas Efektifitas Alat Kg/Jam

40.46
40.5 40.06

38.37

472,8 484,7 464,5
= Kapasitas Efektifitas
Alat kg/lam

Grafik 4. 3 Pengujian Kapasitas Efektivitas Alat Dengan Putaran Puli Penggerak 437 RPM
Sumber : Ary Parinussa (2022)

Pada grafik 4.2, grafik kapasitas alat perajang kentang dengan menggunaan putaran puli penggerak 437
RPM. Pada putaran 472.8 mengalami kenaikan kapasitas sebesar 4046 kg/jam sedangkan pada putaran
4847 mengalami penurunan kapasitas sebesar 40,06 kg/jam dan putaran 4645 mengalami penurunan
kapasitas sebesar 38,37 kg/jam

2. Anﬁa Data dan Pembahasan Ketebalan Keripik Kentang Pada Putaran Puli Penggerak 437 RPM.
Pengukuran ketebalan hasil n1giri san kentang diperoleh dengan mengukur 30 irisan kentang dengan
menggunakan jangka sorong. Keseragaman tebal pemotongan dapat diperoleh dari mengumpulkan
beberapa sampel hasil pengirisan kemudian mengukur tebal masing-masing sampel. Metode analisa data
yang digunakan dalam menganalisa ketebalan keripik kentang pada pengujian putaran puli penggerak 292
RPM menggunakan metode dari Arif Zulhan (2020).

. Ketebalan Keripik Kentang (mm)

1.05 Al

0.95

0.9 T T
1 2 3
=K etebalan Keripik
Kentang (mm)

Grafik 4. 4 Pengujian Ketebalan Keripik Kentang Dengan Putaran Puli 437 RPM
Sumber : Ary Parinussa (2022)
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Ketebalan rata-rata yang diperoleh dari hasil pengujian alat pengiris kentang adalah pada pengulangan pertama
mendapatkan hasil ketebalan 1 mm, pengulan yang ke-dua mendapatkan hasil ketebalan 1,1 mm, dan pada pengulangan
yang ke-tiga mendapatkan hasil ketebalan 1,2 mm.

4.2.3 Analisa Data dan Pembahasan Hasil Pengujian Putaran Puli Penggerak 700 RPM
1 Analisa Data dan Pembahasan Kapasitas Efektivitas Alat Putaran Puli Penggerak 700 RPM.

Dari pengujian putaran puli penggerak 700 RPM data yang dianalisa adalah data kapasitas efektivitas
alat. Metode analisa data yang digunakan dalam menganalisa kapasitas efektivitas alat pada pengujian
putaran puli penggerak 700 RPM menggunakan kajian teori / rumus dari buku Daywin, Sitompul, dan
Hidayat, (2008). Dimana rumus yang digunakan seperti sub bab 3.2.5 yaitu:

berat bahan yang diolah (Kg)

Kapasitas efektivitas alat = waktu perajangan (Jam)
Rumus diatas digunakan untuk menghitung kapasitas efektivitas alat menggunakan data yang telah di
ambil yaitu massa uji berat bahan yang diolah dan waktu perajangan yang kemudian digunakan untuk
mengitung kapasitas efektivitas alat perajang keripik kentang. Pengujian kapasitas efektivitas alat yang
dilakukan dengan merajang kentang sebanyak 3 kali pengujian dengan setiap pengujian menggunakan 1
buah kentang berikut perhitungan kapasitas menggunakan rumus Daywin, Sitompul, dan Hidayat, (2008).
Pengulangan ke 1
Kapasitas efektivitas alat = % = 16,16 gram/detik = 58,17 kg/jam

Pengulangan ke 11
Kapasitas efektivitas alat = % = 15,74 gram/detik = 56,66 kg/jam
Pengulangan ke 111

19,6

Kapasitas efektivitas alat = 18? = 14,89 gram/detik = 53,60 kg/jam
Rata-rata = —e’
7,59

Rata-rata = 15,72 gram/detik = 56,59 kg/jam

Kapasitas Efektifitas Alat Kg/jJam

59 58.17
58
56.66

57
56
55
4 53.6
53
52
51

726,0 747,0 740,4

- Kapasitas Efektifitas Alat Kg/jlam

Grafik 4. 5 Pengujian Kapasitas Efektivitas Alat Dengan Putaran Puli Penggerak 700 RPM
Sumber : Ary Parinussa (2022

Pada grafik 4.3, grafik kapasitas alat perajang kentang dengan menggunaan putaran puli penggerak 700
RPM. Pada putaran 7260 mengalami kenaikan kapasitas alat sebesar 58,17 kgfjam sedangkan pada
putaran 7470 mengalami penurunan kapasitas alat sebesar 56,66 kgfjam dan pada putaran 7404
mengalami penurunan kapasitas sebesar 53,6 kg/jam.
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2. An&a Data dan Pembahasan Ketebalan Keripik Kentang Pada Putaran Puli Penggerak 437 RPM.
Pengukuran ketebalan hasil mgiri san kentang diperoleh dengan mengukur 30 irisan kentang dengan
menggunakan jangka sorong. Keseragaman tebal pemotongan dapat diperoleh dari mengumpulkan
beberapa sampel hasil pengirisan kemudian mengukur tebal masing-masing sampel. Metode analisa data
yang digunakan dalam menganalisa ketebalan keripik kentang pada pengujian putaran puli penggerak 292
RPM menggunakan metode dari Arif Zulhan (2020).

Ketebalan Keripik Kentang (mm)
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—I(etebalan1 Keripik
Kentang (mm)
Grafik 4. 6 Pengujian Ketebalan Keripik Kentang Dengan Putaran Puli 700 RPM
Sumber : Ary Parinussa (2022)

Ketebalan rata-rata yang diperoleh dari hasil pengujian alat pengiris kentang adalah pada pengulangan pertama
mendapatkan hasil ketebalan 0,7 mm, pengulan yang ke-dua mendapatkan hasil ketebalan 0.8 mm, dan pada pengulangan
yang ke-tiga mendapatkan hasil ketebalan 0,9 mm.

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari perencanaan dan perhitungan pada alat perajang kentang dengan menggunakan motor listrik, diperoleh
d data sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kapasitas efektif alat yang tinggi ada di kecepatan putaran 700 RPM
sebesar 56,59 kg/jam. Sedangkan yang terendah ada di kecepatan putaran 292 RPM dengan sebesar 34,70
kg/jam.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diatas ketebalan keripik kentang tertinggi ada dikecepatan 292 RPM
dengan ketebalan sebesar 2,1 mm. Sedangkan yang terendah ada kecepatan putaran 700 RPM dengan
ketebalan sebesar 0.8 mm.

3. 1sil uji analisia statistika menunjukkan bahwa alat pengiris kentang dengan 3 variasi kecepatan putaran
memberikan pengaruh nyata terhadap kapasitas efektif alat dan memberikan pengaruh nyata terhadap
ketebalan.

5.2 Saran (6]
Saran yang bisa diambil penulis kedepannya penelitian tentang mesin perajang kentang menggunakan pisau
horizontal dengan variasi kecepatan putaran adalah :

1. Perlu melakukan pengecekan terhadap puli yang akan digunakan saat pengujian dimulai.

2. Dalam melakukan analisa kecepatan putaran alat perajang kentang perlu memperbanyak buku tentang
kecepatan putaran dan meminimalisir kesalahan perhitungan saat melakukan pengujian.

3. Dalam melakukan analisa kecepatan putaran alat perajang kentang perlu memperbanyak referensi
untuk membantu dalam menguji alat dan membantu perhitungan saat melakukan pengujian.
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4. Dalam pengambilan data perlu mengambil data dengan titik yang sama agar tidak mempengaruhi data
yang akan diambil.
5. Perlu melakukan pengukuran ketebelan keripik kentang yang lebih banyak, agar bisa mendapatkan
data yang lebih valid atau baik.
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